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"Berpikir itu sulit, itulah sebabnya kebanyakan orang lebih suka menilai,” Carl
Jung
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ABSTRAK

Eni Puspita Sari (Y)+7+)++Y), Analisis Kepribadian Tokoh Utama dalam Novel
Canting Karya Arswendo Atmowiloto ( Kajian Psikologi
Sastra Teori Kepribadian Carl Gustav Jung)

Novel Canting karya Arswendo Atmowiloto terdapat beberapa tokoh
utama yang dalam penokohan yang digambarkan Arswendo mengalami gejolak
jiwa hingga mempengaruhi konflik dalam cerita. Ni seorang sarjana farmasi dan
anak bungsu perempuan menemui kegagalan ketika mencoba menekuni bisnis
pembatikan milik keluarganya. Ni mengalami sakit sebab terlalu memaksakan
diri. Di akhir cerita, N1 menerima kenyataan dan menemukan jalan keluar dari
kegelisahannya. Gejolak jiwa yang muncul dalam diri Ni menggambarkan
perjalanan emosional Ni.

Rumusan masalah penelitian ini adalah ).) Bagaimana karakteristik
kepribadian tokoh Ni dalam Novel Canting karya Arswendo Atmowiloto Y.)
bagaimana dinamika kepribadian yang dialami oleh tokoh Ni dalam Novel
Canting karya Arswendo Atmowiloto. Adapun dengan tujuan penelitian yakni
untuk mengetahui karakteristik kepribadian tokoh Ni dalam novel Canting karya
Arswendo Atmowiloto dan mengetahui dinamika kepribadian yang dialami tokoh
Ni dalam Novel Canting Karya Arswendo Atmowiloto

Metode penelitian ini menggunakan kualitatif deskriptif.  Data berupa
kutipan-kutipan dalam novel Canting yang berkaitan dengan tokoh Ni. Data
dianalisis dengan pendekatan psikologi sastra dengan teori kepribadian Carl
Gustav Jung yang berfokus pada konsep kesadaran dan ketidaksadaran.

Ni sebagai tokoh yang yakin dengan pemikiran subjektif, berbicara
sembarang, senang bercanda, dan peduli terhadap nasib buruh batik. Dalam
kepribadian Ni terdiri dua unsur kesadaran adalah fungsi jiwa dan sikap jiwa.
Dalam fungsi jiwa yang dominan, sifat Ni-adalah tipe perasa dan fungsi inferior
sifat Ni adalah tipe pemikir berdasarkan rasional. Dengan fungsi pembantunya
berdasarkan irasional adalah pengindraan dalam kesadaran dan intuitif dalam
ketidaksadaran. Dua ketidaksadaran adalah ketidaksadaran pribadi dan kolektif.
Pengalaman Ni mengenai beberapa peristiwa di keluarganya menjadi bentuk
keterkaitan dengan rasa emosionalnya yang ingin membalas budi pada buruh batik
sebagai ekspresi- ketidaksadaran pribadi. Ketidaksadaran kolektif Ni berupa
arketipe yang dominan yakni berupa shadow, sisi yang tidak diterima oleh Ni,
tampak dalam perilaku dan emosional Ni yang terpendam.

Kata Kunci: psikologi sastra, kepribadian, Novel Canting, Arswendo Atmowiloto,

Carl Gustav Jung
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